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ABSTRAK 

Masyarakat yang mendiami wilayah pesisir cenderung membuang limbah sehingga buangan tersebut 

terakumulasi dan mengalami proses dekomposisi yang menghasilkan emisi gas metana pemicu 

pemanasan global. Penelitian bertujuan untuk menganalisis konsentrasi gas metana dari limbah yang 

dihasilkan masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2022 

di kawasan pemukiman wilayah pesisir Kelurahan Watolo, Kecamatan Mawasangka, Kabupaten Buton 

Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara. Stasiun penelitian terdiri dari dua kawasan yaitu kawasan padat 

pemukiman (PP) dan kawasan jarang pemukiman (JP). Pengambilan sampel gas dilakukan dengan 

meletakkan sungkup pada substrat di kawasan pemukiman masyarakat pesisir. Analisis konsentrasi gas 

menggunakan metode GC-MS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total rata-rata konsentrasi gas 

metana pada kawasan padat pemukiman sebesar 1,93 ppm dan pada kawasan jarang pemukiman sebesar 

1,79 ppm. Hasil uji anova menunjukkan perbedaan yang nyata antara konsentrasi gas metana di 

kawasan PP dengan kawasan JP. Perbdaan tersebut dipengaruhi oleh karakterisitik sedimen pada 

masing – masimg kawasan. Pada kawasan PP didominasi sedimen pasir berlumpur, sedangkan JP 

didominasi oleh sedimen pasir. Sedimen pasir berlumpur terbentuk karena adanya endapan bahan 

organik dari limbah yang dibuang oleh masyarakat di kawasan pada pemukiman seperti sisa makanan 

dan limbah domestik lainnya.  

Kata kunci:, CH4, gas metana, kawasan pesisir, pemanasan global 

 

ABSTRACT 

The communities who inhabit coastal areas dispose of the waste that accumulates and undergoes a 

decomposition process that produces methane gas emissions that trigger global warming. The aim of 

the study was to analyze the concentration of methane gas from the waste produced by the people who 

live in coastal areas. This research was conducted in July 2022 in a residential area in the coastal area 

of Watolo Village, Mawasangka District, Central Buton Regency, Southeast Sulawesi Province. The 

research station consists of two areas, namely densely populated areas (PP) and sparsely populated areas 

(JP). Gas sampling is done by placing a hood on the substrate in residential areas of coastal 

communities. Analysis of gas concentration using the GC-MS method. The results showed that the total 

average concentration of methane gas in densely populated areas was 1.93 ppm and in sparsely 

populated areas was 1.79 ppm. The ANOVA test results showed a significant difference between the 

concentration of methane gas in the PP area and the JP area. These differences are influenced by the 

characteristics of the sediments in each area. The PP area is dominated by muddy sand sediments, while 

the JP is dominated by sandy sediments. Muddy sand sediments are formed due to deposits of organic 

matter from waste disposed of by communities in residential areas such as food scraps and other 

domestic waste. 

Keywords: CH4, methane gas, coastal area, global warming 
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PENDAHULUAN 

Pemanasan global masih menjadi perhatian di 

seluruh dunia dalam beberapa tahun terakhir. 

Pemanasan global (global warming) 

merupakan suatu kejadian meningkatnya suhu 

rata-rata di darat, laut dan atmosfer bumi. Hal 

ini terjadi akibat peningkatan gas rumah kaca. 

Panas yang dihasilkan dari gas rumah kaca ini 

terperangkap di dalam atmosfer dan tidak dapat 

menyebar. Jenis gas rumah kaca yang memiliki 

konsentrasi dan kontribusi besar terhadap 

pemanasan global yaitu Karbondioksida (CO2), 

Metana (CH4), dan Nitrous oksida (N2O) (IPCC 

2001).  

Riset tentang peningkatan gas metana 

di atmosfer sudah mulai dari tahun 1980an 

(Khalil, 2000). Peningkatan ini merupakan hal 

yang cukup kompleks karena sumber dan 

penyerapan gas dikelompokkan menjadi 

metana biogenik, termogenik dan pirogenik 

(Kirschke et al. 2013). Metana biogenik 

diproduksi dari proses biologis (misalnya yang 

dihasilkan oleh lahan basah atau pertanian dan 

peternakan), sementara metana termogenik dan 

pirogenik diproduksi melalui proses fisika-

kimia seperti kegiatan tambang bahan bakar 

fosil (Kirschke et al. 2013). 

Kontribusi dari proses biogenik adalah 

sekitar 23% dari emisi gas metana global 

(Reeburgh 2003). Schaefer et al. (2016) 

melaporkan bahwa penyebab peningkatan gas 

metana di atmosfer lebih banyak dihasilkan dari 

proses biogenik. Penelitian tentang gas metana 

di lahan basah sudah mulai banyak berkembang 

dan telah menghasilkan berbagai macam aspek 

kajian, sebagai contoh fisika, mikrobiologi dan 

biogeokimia produksi gas metana (Ulumuddin  

2019).  

Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang besar. Luas daratan dan 

lautannya dapat memberikan efek yang cukup 

besar terhadap pemanasan global dan 

perubahan iklim. Bentang pesisir yang panjang 

dan luas tidak sedikit menjadi kawasan 

pemukiman bagi masyarakat yang umumnya 

berprofesi sebagai nelayan seperti halnya 

masyarakat Kecamatan Mawasangka. 

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk 

Kecamatan Mawasangka kurang lebih 20.000 

jiwa dengan 70% diantaranya bermukim di 

daerah pesisir.  

Riset tentang konsentrasi gas metana 

(CH4) di kawasan pemukiman wilayah pesisir 

masih sangat sedikit dilakukan. Padahal, 

masyarakat yang mendiami wilayah pesisir dan 

membangun pemukiman di atas laut seperti di 

Kelurahan Watolo, Kecamatan Mawasangka 

cenderung membuang limbah terutama sisa 

makanan, ikan hasil tangkapan yang busuk dan 

tidak dimanfaatkan. Limbah buangan tersebut 

akan terakumulasi dan mengalami proses 

dekomposisi sehingga mampu menghasilkan 

emisi gas metana. Oleh karena itu, riset ini perlu 

untuk dilakukan dalam upaya menganalisis 

konsentrasi gas metana dari limbah yang 

dihasilkan masyarakat yang bermukim di 

wilayah pesisir. Hasil riset ini diharapkan dapat 

menjadi informasi ilmiah dalam pengelolaan 

kawasan pemukiman masyarakat pesisir yang 

rendah emisi melalui kebijakan pengelolaan 

limbah yang efisien dan efektif berbasis 

mitigasi perubahan iklim.  

METODE 

Waktu dan Lokasi  

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 

2022 di kawasan pemukiman wilayah pesisir 

Kelurahan Watolo, Kecamatan Mawasangka, 

Kabupaten Buton Tengah, Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Stasiun penelitian terdiri dari dua 

kawasan yaitu kawasan padat pemukiman (PP) 

untuk stasiun I dan kawasan jarang pemukiman 

(JP) untuk stasiun II (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Metode Pengumpulan Data 

  Pengambilan sampel gas dilakukan 

dengan meletakkan sungkup pada substrat di 

kawasan pemukiman masyarakat pesisir. 

Sungkup berbentuk silinder volume 20 L 
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(Gambar 2) diletakkan berdasarkan karakter 

substrat yang ditemukan pada masing – masing 

kawasan pemukiman (Nazareth dan Gonzalves 

2022). Gas diambil melalui syiringe dengan 

menggunakan spoit untuk ditampung dalam 

botol volume 10 ml (Rahman et al. 2018; 

Rahman et al. 2020). Pengambilan sampel gas 

dilakukan selama 10 menit dengan interval 

masing – masing 20 detik yang dimulai pada 

saat terjadi surut terendah (Lin et al. 2020). 

Setiap kawasan pemukiman dilakukan 

pengambilan gas pada lima substasiun dengan 

masing – masing ulangan sebanyak 5 kali. 

Parameter pendukung yang diamati secara 

visual yaitu tipe substrat dan keberadaan limbah 

domestik.  

 

Gambar 2. Desain sungkup pengambilan gas 

Analisis Data 

Konsentrasi Gas CH4 

 Konsentrasi gas metana (CH4) 

dianalisis dengan metode kromatografi gas (GC 

– MS).  sebanyak 3 ml gas dialirkan melalui 

flame ionization detector (FID) selama 2 menit 

dengan 3 kali pengulangan (Gambar 3) 

 

Gambar 3. Analisis konsentrasi gas metana 

dengan metode kromatograsi gas 

(GC) 

Analisis Statistik 

Untuk melihat ada tidaknya perbedaan 

nilai rata – rata konsentrasi gas metana (ppm) 

antar substasiun pada masing-masing kawasan 

dan antar kawasan pemukiman, maka dilakukan 

uji Anova Single Factor dengan perangkat 

XLStat atau perangkat statistik lainnya yang 

relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsentrasi Gas Metana di Masing-masing 

Stasiun 

Konsentrasi rata-rata gas metana pada 

kawasan padat pemukiman untuk masing-

masing substasiun berturut-turut sebesar 1,95 

ppm, 1,95 ppm, 1,98 ppm, 1,94 ppm dan 1,85 

ppm (Tabel 1). Konsentrasi rata-rata gas 

metana tertinggi terdapat di substasiun III yakni 

sebesar 1,98 ppm dan terendah  terdapat di 

substasiun V yakni sebesar 1,85 ppm. 

Meskipun rata-rata konsentrasi gas metana 

terlihat berbeda, akan tetapi tidak berbeda nyata 

setelah dianalisis menggunakan uji anova. 

Hasil uji anova didapatkan nilai P-value sebesar 

0,96 ( P-value > 0,05). Hal ini menandakan 

tidak ada perbedaan yang nyata antar substasiun 

di kawasan padat pemukiman 

Tabel 1. Konsentrasi gas metana di kawasan 

padat pemukiman 

  

Konsentrasi rata-rata gas metana pada 

kawasan jarang pemukiman untuk masing-

masing substasiun berturut-turut sebesar 1,85 

ppm, 1,85 ppm, 1,76 ppm, 1,76 ppm dan 1,76 

ppm (Tabel 2). Konsentrasi rata-rata gas 

metana terlihat sama untuk substasiun I dan II 

yakni sebesar 1,85 ppm dan terlihat juga 

disubstasiun III, IV serta V yakni sebesar 1,85 

ppm. Hasil uji anova didapatkan nilai P-value 

sebesar 0,78 yaitu lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menandakan tidak ada perbedaan yang nyata 

antar substasiun di kawasan padat pemukiman 

Substasiun 
(PP) 

Konsentrasi CH4  
(ppm) 

Rerata 

(ppm) 

I 1,39 2,4 2,24 2,21 1,49 1,95 

II 1,68 2,04 2,25 2,14 1,64 1,95 

III 1,65 2,3 2,18 1,91 1,86 1,98 

IV 1,87 2,06 1,99 1,67 2,09 1,94 

V 2,03 1,58 1,94 1,82 1,87 1,85 
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Tabel 2. Konsentrasi gas metana di kawasan 

jarang pemukiman 

 

Perbandingan Konsentrasi Gas Metana 

Antar Stasiun 

Total rata-rata konsentrasi gas metana 

pada kawasan padat pemukiman (PP) sebesar 

1,93 ppm dan pada kawasan jarang pemukiman 

(JP) sebesar 1,79 ppm (Gambar 4). Konsentrasi 

gas metana di padat pemukiman lebih tinggi 

dibandingkan jarang pemukiman. Hasil uji 

anova menunjukkan bahwa rata – rata 

konsentrasi gas metana pada kedua kawasan 

berbeda secara signifikan dengan  nilai P-value 

sebesar 0,03 (P-value <0,05). Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh perbedaan jenis sedimen 

yang terdapat pada masing-masing lokasi.  

 

Gambar 4. Total rata-rata konsentrasi gas 

metana di kawasan padat penduduk dan 

jarang penduduk 

Pada kawasan padat pemukiman 

didominasi sedimen pasir berlumpur, 

sedangkan jarang pemukiman didominasi oleh 

sedimen pasir (Tabel 3). Sedimen pasir 

berlumpur terbentuk karena adanya endapan 

bahan organik dari limbah yang dibuang oleh 

masyarakat di kawasan pada pemukiman 

seperti sisa makanan dan limbah domestik 

lainnya. Menurut Huang et al. (2018), 

karakteristik substrat berperan penting dalam 

ketersediaan bahan organik. Sedimen 

berlumpur memiliki ukuran partikel yang lebih 

halus cenderung menyediakan bahan organik 

yang melimpah sehingga proses dekomposisi 

oleh mikroorganisme menjadi sangat tinggi.  

 

Tabel 3. Paramater pendukung di kawasan 

padat pemukiman dan jarang pemukiman 

Parameter 

Pendukung 

Padat 

Penduduk 

Jarang 

Penduduk 

Tipe substart Pasir berlumpur Pasir berbatu 

Limbah  Ada limbah Tidak ada 

 

KESIMPULAN 

Konsentrasi gas metana di kawasan padat 

pemukiman lebih tinggi dibandingkan kawasan 

jarang pemukiman di daerah pesisir. Hal ini 

dikarenakan buangan limbah domestik dari 

masyarakat yang bermukim dan tipe substart 

pasir berlumpur. Oleh karena itu membuat 

kebijakan terhadap penanganan dan 

pengelolaan limbah di kawasan pesisir sangat 

penting sehingga dapat mengontrol emisi gas 

rumah kaca terhadap pemanasan global. 
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